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	Abstract 

	Keywords: Cybernetic Learning Theory, Generation Alpha, Teacher Rational Choice Theory, Digital Era.
	
	When selecting Islamic religious teaching methods and media for Generation Alpha, teachers must consider the relationship between technological understanding and students' spiritual needs in their rational choices. Cybernetic learning theory, which focuses on feedback-based learning processes, adaptation, and self-control, offers a relevant approach for this generation. The formulation of the problem in this research is 1) what are the characteristics of cybernetic learning theory in the context of learning for the alpha generation at SDN Damarsi Buduran Sidoarjo?, 2) what is the cybernetic learning strategy in Islamic religious education for the alpha generation at SDN Damarsi Buduran Sidoarjo?, and 3) how is the implementation of the cybernetic learning theory of teachers' rational choices for the alpha generation in the digital era at SDN Damarsi Buduran Sidoarjo? This study used a qualitative descriptive method to identify the characteristics of cybernetic learning theory and appropriate learning strategies for Generation Alpha. Data were collected through in-depth interviews with the principal, vice principal for curriculum, educators, and students, direct observation of their interactions in the context of technology-based learning, and a literature review at SDN Damarsi Buduran Sidoarjo. Thematic analysis was conducted to identify key patterns and themes in the application of cybernetic theory, using triangulation techniques to ensure data validity. The research results show that cybernetic learning theory has significant potential to enhance the effectiveness of Generation Alpha learning in Islamic Religious Education (IS) in the digital era at Damarsi Buduran Elementary School, Sidoarjo. The implementation of strategies such as gamification, simulation-based learning, and adaptive technology allows students to learn independently and adapt quickly to the material. With these strategies, Generation Alpha can develop critical thinking skills, independence, and adaptability, which are essential for the future.

	
	
	

	
	
	Abstrak 

	Kata kunci: Teori Belajar Sibernetik, Generasi Alpha, Teori Pilihan Rasional Guru, Era Digital.
	
	Transformasi digital abad ke-21 menuntut madrasah untuk mengadaptasi teknologi pembelajaran tanpa kehilangan identitas budaya dan spiritual Islam. Artikel ini bertujuan merumuskan kerangka konseptual integrasi budaya lokal madrasah dengan teknologi metaverse sebagai ruang belajar Islam masa depan yang imersif dan berbasis nilai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka dengan menelaah 54 artikel ilmiah terindeks Scopus yang terbit pada periode 2019–2025, mencakup bidang teknologi pendidikan, pedagogi Islam, studi budaya, dan pengembangan metaverse. Analisis dilakukan melalui teknik analisis tematik deduktif untuk mengidentifikasi pola, prinsip, dan strategi integratif. Hasil kajian menunjukkan lima prinsip utama rekonstruksi ruang belajar Islam digital, yaitu digitalisasi kearifan lokal madrasah, pembelajaran interaktif berbasis metaverse, model pedagogi hybrid yang mengintegrasikan budaya–teknologi–spiritualitas, sistem asesmen holistik, serta kolaborasi multi-stakeholder dalam pengembangan ekosistem metaverse Islami. Temuan ini menegaskan bahwa metaverse tidak hanya berfungsi sebagai medium teknologi, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian budaya dan internalisasi nilai Islam. Artikel ini berkontribusi pada pengembangan epistemologi pendidikan Islam digital yang inklusif, kontekstual, dan futuristik.
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 Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Bagi Generasi Alpha, yang lahir dan tumbuh dalam era digital, penggunaan teknologi bukan lagi hal yang asing, tetapi bagian integral dari aktivitas sehari-hari. Teknologi bukan hanya alat, tetapi juga ekosistem belajar yang membentuk cara berpikir, berinteraksi, dan menyerap informasi mereka. Dalam konteks pendidikan agama Islam, penggunaan teknologi digital dalam metode pembelajaran menjadi tantangan sekaligus peluang bagi guru dalam memilih dan mengembangkan strategi yang tepat untuk Generasi Alpha.(Haira, Azmi dan Ofianto, 2019:10)
Teori belajar sibernetik, yang menekankan pada proses adaptasi dan pengaturan diri melalui umpan balik (feedback) dalam lingkungan belajar, relevan dalam konteks pembelajaran agama Islam untuk Generasi Alpha. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang responsif, dimana siswa dapat memproses informasi secara interaktif dan reflektif. Bagi Generasi Alpha, yang terbiasa dengan akses informasi instan, penerapan teori sibernetik dapat membantu mengembangkan pemahaman agama yang lebih mendalam dan kontekstual melalui proses umpan balik yang berkesinambungan.

Pilihan rasional guru dalam menentukan metode dan media pembelajaran agama Islam bagi Generasi Alpha harus mempertimbangkan keterkaitan antara pemahaman teknologi dan kebutuhan spiritual siswa. Di era digital, guru memiliki berbagai opsi dalam menyajikan materi ajar, mulai dari platform e-learning, video interaktif, hingga aplikasi mobile.(Margareth A. Cher, Jonathan Q, 2000:19) Dalam perspektif teori sibernetik, guru dituntut untuk secara kritis memilih media yang mendukung interaksi dinamis serta memungkinkan siswa mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan dunia digital yang mereka kenal.

Teori belajar sibernetik sangat cocok diterapkan pada generasi Alpha yang tumbuh di lingkungan digital yang kaya akan informasi dan umpan balik instan. Konsep umpan balik dalam teori ini memungkinkan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan individu, memberi kesempatan bagi generasi Alpha untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya mereka masing-masing. Dengan demikian, teori ini dapat membantu generasi Alpha mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan adaptif yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan.(Nurul Salsabila Vyra, dkk, 2024:1-10)
Dalam menerapkan teori sibernetik pada generasi Alpha, penting untuk merancang strategi pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan materi pelajaran dan mendapatkan umpan balik seketika. Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis gamifikasi, simulasi virtual, dan media interaktif lainnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta memfasilitasi proses pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar generasi Alpha.(Maria A. Bretos, dkk 2024:287-309)
Berbagai platform digital, seperti aplikasi belajar, perangkat pintar, dan konten multimedia, dapat menjadi media yang efektif untuk menerapkan teori belajar sibernetik. Teknologi ini memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan informasi dengan cepat dan responsif, serta memberikan peluang untuk pembelajaran mandiri yang disesuaikan dengan kebutuhan pribadi. Melalui pemanfaatan teknologi yang tepat, pembelajaran dapat lebih efektif, menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari generasi Alpha.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengimplementasikan teori belajar sibernetik bagi generasi Alpha. Dalam konteks ini, peran guru bukan lagi sekadar sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa mengatur dan mengelola proses belajarnya sendiri. Guru perlu membimbing siswa dalam mengakses informasi, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang adaptif. Ini memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang proaktif dalam mengembangkan pengetahuan mereka. (Jadnika, 2024:28)
Meskipun memiliki banyak potensi, penerapan teori sibernetik dalam pembelajaran bagi generasi Alpha juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah ketergantungan yang tinggi pada teknologi, yang dapat berdampak pada aspek sosial-emosional siswa. Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum merata juga menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran sibernetik di berbagai daerah. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pemangku kebijakan untuk mempertimbangkan solusi inovatif yang dapat mengatasi tantangan ini.

Teori belajar sibernetik sangat penting bagi generasi Alpha karena pendekatannya yang selaras dengan perkembangan teknologi dan karakteristik khas generasi ini. Generasi Alpha tumbuh dalam lingkungan digital yang kaya akan informasi dan interaksi teknologi, sehingga pola pembelajaran konvensional sering kali tidak efektif. Teori sibernetik menawarkan model pembelajaran berbasis umpan balik, di mana siswa dapat mengelola dan menyesuaikan proses belajarnya melalui informasi yang diperoleh secara langsung dari lingkungannya. Melalui pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih adaptif, responsif, dan sesuai dengan cara generasi Alpha memproses dan memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

SDN Damarsi Merupakan sekolah dasar negeri yang berada di Desa Damarsi. Di desa Damarsi selain SDN Damarsi, ada MI Al Ihsan Damarsi yang merupakan swasta tetapi muridnya lebih banyak dari pada SDN Damarsi. Pembelajaran di SDN Damarsi banyak menggunakan teknologi, seiring dengan kemajuan teknologi. Hamper semua guru dalam melakukan proses belajar mengajar menggunakan laptop dan LCD.

Studi ini penting untuk menelaah pilihan rasional guru dalam menggunakan teori belajar sibernetik untuk pembelajaran agama Islam bagi Generasi Alpha di era digital. Pemahaman akan tantangan, peluang, dan strategi yang efektif dapat membantu pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran agama yang lebih adaptif, interaktif, dan relevan bagi Generasi Alpha. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang optimalisasi pembelajaran agama Islam dengan dukungan teori belajar sibernetik dan penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan yang semakin digital.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori rasional pilihan yang digagas oleh James S. Coleman, yang mana dalam teori tersebut peneliti mengungkapkan secara deskriptif realita social yang terjadi pada Guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dengan teori sibernetik pada generasi alpha. Setelah mendeskripsikan dengan detail tentang gambaran-gambaran guru dalam mengajar Pendidikan agama Islam dengan teori sibernetik pada generasi alpha, kemudian peneliti menjelaskan secara detail mengapa teori sibernetik ini dipakai dalam mengajarkan siswa generasi alpha pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sehingga dari teori ini bias tergambarkan dengan jelas perkembangan siswa generasi alpha dengan menggunakan teori sibernetik pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami penerapan teori belajar sibernetik pada generasi Alpha serta strategi pembelajaran yang efektif di era digital. Metode ini dipilih karena dapat menggali karakteristik unik dari teori belajar sibernetik dan relevansinya terhadap gaya belajar generasi Alpha. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, pendidik dan siswa dari generasi Alpha di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo, serta pengamatan langsung dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, tinjauan literatur dari jurnal, buku, dan artikel ilmiah tentang teori sibernetik dan pembelajaran generasi Alpha juga dilakukan untuk memperkuat analisis.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan memilih informan yang dianggap memiliki pemahaman atau pengalaman relevan dalam pembelajaran berbasis teknologi dan pengaplikasian teori sibernetik. (Sugiyono, 2013:300). Data yang diperoleh dari wawancara dengan pendidik, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,maupun kepada siswa SDN Damarsi BuduranSidoarjo dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengamatan juga dilakukan untuk melihat langsung interaksi siswa dengan teknologi dalam kegiatan belajar, terutama bagaimana mereka memanfaatkan umpan balik, beradaptasi dengan materi, dan mengatur proses belajarnya.

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data, dilakukan triangulasi data dari berbagai sumber dan metode, seperti membandingkan hasil wawancara dengan observasi lapangan serta literatur. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang penerapan teori belajar sibernetik pada generasi Alpha dan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif, dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik generasi yang sangat akrab dengan teknologi ini. (Lexy J. Moloeng, 2019:29)
Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Teori Belajar Sibernetik dalam Konteks Pembelajaran bagi Generasi Alpha di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo
Mengetahui karakteristik teori belajar sibernetik sangat penting dalam konteks pembelajaran bagi Generasi Alpha, yang dikenal sebagai generasi digital native. Teori ini menekankan peran teknologi dan sistem komunikasi dalam proses belajar, yang sejalan dengan kebutuhan dan kebiasaan Generasi Alpha yang akrab dengan perangkat digital sejak usia dini. Memahami teori belajar sibernetik memungkinkan para pendidik untuk merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan pola pikir dan preferensi belajar Generasi Alpha, seperti penggunaan perangkat interaktif, konten multimedia, dan aplikasi yang mendorong partisipasi aktif mereka. Hal ini akan membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman.(Zulfia, Fitrisia, 2021:91)
Selain itu, teori belajar sibernetik juga menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan umpan balik (feedback) dalam proses pembelajaran. Dalam konteks Generasi Alpha yang cenderung menginginkan respons cepat dan pengalaman belajar yang bersifat langsung, umpan balik dapat diberikan secara real-time melalui aplikasi pembelajaran atau platform digital. Ini membantu siswa memahami kesalahan atau keberhasilan mereka dengan segera, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk berkembang secara mandiri, di mana mereka dapat mengoreksi dan menyempurnakan pemahaman mereka berdasarkan feedback yang mereka terima.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (Observasi, 2024) berkaitan dengan karakteristik teori sibernetik dalam kontek pembelajaran pada generasi alpha di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo, menunjukkan bahwasanya dengan menggunakan teori sibernetik ini menuntut pendidik agar lebih kreatif dalam penggunaan multimedia, termasuk juga dengan metode pembelajaran yang digunakannya. Guru dituntut untuk lebih aktif dalam memilih dan membuat media pembelajaran, penggunan perangkat interaktif serta penggunaan konten multimedia yang mampu meningkatkan dan merangsang siswa untuk belajar lebih aktif dan terjadi timbal balik dalam pembelajaran.

Di samping itu, teori sibernetik menekankan pentingnya lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Generasi Alpha, yang tumbuh di era teknologi canggih, memiliki ekspektasi terhadap fleksibilitas dan personalisasi dalam pembelajaran mereka. Memahami karakteristik teori sibernetik memungkinkan pendidik untuk menyediakan materi yang dapat disesuaikan dengan kecepatan, gaya belajar, dan minat masing-masing siswa. Dengan demikian, teori belajar sibernetik mendukung terciptanya proses pembelajaran yang relevan dan berkelanjutan bagi Generasi Alpha, sekaligus membantu mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Teori belajar sibernetik adalah pendekatan yang memandang pembelajaran sebagai sistem komunikasi antara manusia dan teknologi, dengan fokus pada proses umpan balik (feedback) dan kontrol. Prinsip dasar teori ini menekankan pentingnya adaptasi, di mana individu dapat mengontrol dan mengatur proses belajarnya berdasarkan informasi atau respons yang diterima. Hal ini sangat relevan untuk pembelajaran di era digital, di mana teknologi menyediakan akses informasi instan dan berbagai cara untuk berinteraksi dengan materi pelajaran.

Salah satu karakteristik utama teori sibernetik adalah penerapan proses pembelajaran berbasis umpan balik. Generasi Alpha, yang tumbuh dengan akses teknologi sejak dini, terbiasa dengan umpan balik yang cepat dan instan dari perangkat mereka. Dengan model ini, siswa dapat menerima informasi yang dapat memperbaiki kesalahan atau mengarahkan mereka ke pemahaman yang lebih baik, sehingga meningkatkan efektivitas belajar dan membuat prosesnya lebih dinamis serta berkelanjutan. (Shofiatu Nadhifa, 2024:54)
Penggunaan teori belajar sibernetik mendukung pembelajaran adaptif, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan gaya masing-masing. Ini menjadi penting bagi generasi Alpha, yang memiliki preferensi belajar yang unik dan sering kali membutuhkan lingkungan belajar yang fleksibel. Model sibernetik memungkinkan mereka untuk mengatur jalannya pembelajaran secara mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan beradaptasi dengan berbagai materi yang dihadapi. Perubahan-perubahan seperti ini peneliti bisa amati secara langsung (Observasi, 2024) serta dari hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti kepada guru PAI Ibu Sri Wahyuni, S.Pd.I (Wawancara, 2024) di SDN Damarsi
Teori sibernetik juga memperkenalkan konsep interaksi antara manusia dan teknologi sebagai salah satu elemen penting dalam proses belajar. Generasi Alpha sangat akrab dengan penggunaan perangkat pintar dan teknologi canggih yang menjadi bagian integral dari kehidupan mereka. Dengan menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, teori ini memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan materi secara langsung dan mendapatkan respons dalam waktu nyata.

Karena terbiasa dengan berbagai bentuk teknologi, generasi Alpha memiliki kemampuan multitasking yang lebih tinggi. Mereka dapat memproses berbagai jenis informasi secara simultan, yang membuat mereka lebih mudah beradaptasi dengan proses belajar berbasis sibernetik. Teori ini memberi kesempatan bagi mereka untuk menavigasi informasi dengan lebih efisien dan menggunakan umpan balik untuk memperbaiki pemahaman mereka.

Dalam teori sibernetik, pembelajaran adalah proses yang diarahkan oleh tujuan, di mana individu dapat mengontrol langkah-langkah untuk mencapainya. Generasi Alpha dapat menggunakan pendekatan ini untuk merancang tujuan belajar yang spesifik dan memantau kemajuan mereka. Hal ini melatih mereka untuk memiliki tanggung jawab terhadap proses belajar, mengontrol langkah yang diambil, dan mengidentifikasi kendala dalam proses mencapai tujuan tersebut.

Teori sibernetik memungkinkan penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi generasi Alpha. Teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran, Virtual Reality, dan media sosial, dapat menjadi alat untuk mengimplementasikan teori ini, menciptakan lingkungan belajar yang lebih terintegrasi dengan gaya hidup generasi Alpha yang digital.

Umpan balik yang cepat dan positif dari teori sibernetik dapat meningkatkan motivasi belajar bagi generasi Alpha. Dengan mendapatkan respons segera, mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. Proses ini memberi kepuasan langsung dan membangun kepercayaan diri, sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti proses belajar.

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa dengan penggunaan teori sibernetik akan memungkinkan siswa generasi alpha untuk mengeksplorasi dan mengelola informasi secara mandiri dalam mengembangkan kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah. Kebebasan beradaptasi yang dimiliki oleh siswa, dapat mencoba berbagai pendekatan dalam menghadapi tantangan yang diberikan dalam proses belajar, memperkaya pengalaman mereka dan memperkuat keterampilan kognitif.

Teori sibernetik mendorong generasi Alpha untuk menjadi pembelajar proaktif, di mana mereka dapat mengantisipasi kebutuhan pengetahuan yang akan datang dan mempersiapkan diri. Pembelajaran menjadi proses yang terus berlanjut, dan dengan pemahaman teknologi yang mendalam, generasi Alpha dapat belajar dengan perspektif yang lebih luas, menjadikan pembelajaran bagian penting dari perkembangan jangka panjang mereka.

Merupakan sebuah kewajiban yang dilakukan oleh pendidik, ketika teori sibernetik diterapkan pada generasi alpha dalam pembelajaran. Pendidik dituntut untuk lebih proaktif dan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran dengan penggunaan multimedia, konten-konten multimedia yang menarik. Hal ini merupakan bagian dari karakteristik teori sibernetik yang menuntut pembelajar untuk mampu menjadi pendidik yang kreatif, inovatif dan mampu menjadi komunikatif anatara siswa dengan teknologi. 
Pembelajaran dengan teori sibernetik pada generasi alpha akan semakin menyenangkan, sebagaimana tuntutan dalam dunia pendidikan yang menuntut pendidik harus mampu melakukan proses pembelajaran dengan menyenangkan, tidak membosankan siswa.

Strategi Pembelajaran Sibernetik dalam Pendidikan Agama Islam bagi Generasi Alpha di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo
Pembelajaran sibernetik dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan keterlibatan peserta didik. Teknologi sibernetik memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dinamis dengan memanfaatkan berbagai media digital seperti video, simulasi, dan aplikasi interaktif. Dengan adanya teknologi ini, siswa dapat memahami konsep-konsep agama Islam secara lebih mendalam dan terperinci, misalnya melalui simulasi ibadah, sejarah Islam, atau penerapan etika Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak terbatas pada metode konvensional, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Selain itu, pembelajaran sibernetik memungkinkan akses terhadap sumber belajar yang lebih luas dan up-to-date. Melalui platform online, siswa dan guru dapat mengakses berbagai materi Islam dari sumber-sumber tepercaya di seluruh dunia. (Muhammad Herman, 2022:80). Hal ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai ajaran Islam dan isu-isu kontemporer yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, penggunaan teknologi ini memungkinkan adanya diskusi interaktif di antara siswa, baik dalam forum daring maupun diskusi langsung melalui aplikasi konferensi video, yang dapat memperkaya pemahaman mereka tentang berbagai pandangan dan pendapat dalam Islam.

Terakhir, pembelajaran sibernetik juga mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital, yang sangat relevan dalam kehidupan modern. Dalam konteks PAI, keterampilan ini membantu peserta didik untuk menerapkan ajaran Islam secara lebih kritis dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Literasi digital yang diperoleh siswa melalui pembelajaran sibernetik juga bermanfaat dalam menjaga mereka dari informasi yang salah atau konten negatif terkait agama di dunia maya. Dengan demikian, pembelajaran sibernetik tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tentang agama, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi Muslim yang tanggap dan bijak dalam menghadapi tantangan era digital.

Salah satu strategi yng dilakukan oleh SDN Damarsi Buduran Sidoarjo dalam penerapan teori belajar sibernetik yang efektif adalah menggunakan platform digital yang interaktif, seperti aplikasi e-learning atau LMS yang mendukung fitur umpan balik otomatis. Platform ini memungkinkan generasi alpha untuk belajar secara mandiri dengan berbagai pilihan materi dan menerima umpan balik instan untuk setiap aktivitas yang mereka lakukan. Hal ini membantu mereka belajar secara fleksibel sesuai kebutuhan dan minat (Wawancara, 2024).

Penggunaan platform digital yang interaktif, menjadikan aktivitas pembelajaran setiap saat. Siswa bisa melakukan proses pembelajaran secara mandiri dengan adanya platform digital tersebut. Siswa bisa memilih materi pembelajaran yang telah disediakan pada platform digital tersebut. Siswa juga bisa menerima umpan balik secara instan untuk setiap aktifitas pembelajaran. Pembelajaran dengan penggunaan sibernetik dengan menggunakan strategi platform digital ini menjadikan siswa bisa belajar secara fleksibel dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran dan minat siswa.

Gamifikasi adalah strategi yang efektif untuk menarik minat generasi alpha, yang umumnya lebih termotivasi dengan tantangan berbentuk permainan. Dengan memasukkan elemen-elemen seperti poin, level, dan reward ke dalam materi pelajaran, guru dapat meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa. Strategi ini juga memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan kompetitif, sekaligus mendorong mereka untuk mencapai tujuan belajar.

Penggunaan Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR), Teknologi VR dan AR dapat digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan interaktif bagi generasi Alpha. Dengan VR atau AR, siswa dapat merasakan pembelajaran yang lebih nyata dan terlibat langsung dalam lingkungan belajar virtual. Teknologi ini memfasilitasi pembelajaran berbasis eksplorasi dan eksperimen, memungkinkan siswa untuk memahami konsep abstrak dengan lebih baik.

Penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) dalam pendidikan memiliki nilai penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang imersif dan interaktif. Teknologi VR memungkinkan siswa untuk "masuk" ke dalam dunia virtual yang realistis, seperti menjelajahi tempat-tempat bersejarah, merasakan lingkungan alam, atau mengalami simulasi fenomena ilmiah. Dengan cara ini, siswa dapat belajar dengan lebih mendalam melalui pengalaman langsung yang sulit diakses di dunia nyata. Sementara itu, teknologi AR dapat memperkaya pengalaman belajar di ruang kelas dengan menambahkan elemen digital di atas realitas fisik, misalnya dengan melihat objek 3D dari konsep-konsep abstrak atau berinteraksi dengan elemen visual tambahan yang mendukung pemahaman. Pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang rumit, seperti sains atau sejarah, sekaligus meningkatkan minat belajar.(Mustafa Ayobami, 2024:36)
Selain itu, VR dan AR juga memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Teknologi ini dapat disesuaikan dengan kecepatan dan kebutuhan individual masing-masing siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar dalam lingkungan yang optimal bagi mereka. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, VR dan AR memungkinkan siswa berinteraksi dalam ruang virtual bersama atau berdiskusi mengenai objek yang sama secara real-time, meskipun mereka berada di tempat yang berbeda. Ini memperkaya interaksi dan kolaborasi antarsiswa serta membantu membangun keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerjasama. Dengan demikian, penggunaan VR dan AR tidak hanya memperdalam pemahaman materi pelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata yang semakin digital dan global.

Generasi Alpha juga dapat didorong untuk belajar secara kolaboratif melalui platform online. Dengan aplikasi seperti Google Classroom atau Microsoft Teams, mereka bisa bekerja dalam kelompok, bertukar ide, dan saling memberikan umpan balik. Pembelajaran kolaboratif ini menumbuhkan keterampilan sosial dan kerja sama serta mengasah kemampuan komunikasi digital mereka.(Nadhifah, 2022:81)
Adaptive learning adalah strategi yang memungkinkan materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan bantuan sistem AI, setiap siswa dapat belajar sesuai kemampuannya. Sistem akan menyesuaikan konten atau tugas berdasarkan tingkat kemahiran masing-masing, memberikan tantangan yang sesuai sehingga siswa tetap termotivasi dan merasa terbantu dalam memahami materi. (Iqbal Chailani, Muhammad, 2024:94)
Penggunaan Google classroom yang dilakukan oleh SDN Damarsi Buduran Sidoarjo dalam pembelajaran PAI menjadikan siswa bisa belajar dan bekerja dalam kelompok, menyampaikan ide masing-masing dan mampu memberikan umpan balik dalam pembelajaran.(Wawancara dengan Bapak Ali Sadikin, Guru PAI, 2024)
Strategi ini memanfaatkan aplikasi pembelajaran untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Umpan balik yang real-time memudahkan siswa generasi Alpha untuk memahami letak kesalahan mereka dan segera melakukan perbaikan. Hal ini mendorong pembelajaran yang lebih efektif, karena siswa dapat terus memonitor progres mereka.

Proyek berbasis teknologi, seperti pembuatan konten digital atau aplikasi sederhana, dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong pembelajaran mandiri. Generasi Alpha dapat belajar dengan lebih kreatif, mengasah keterampilan teknis mereka sambil mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang relevan.

Karena generasi Alpha lebih tertarik pada konten visual, strategi pembelajaran multimedia seperti video pembelajaran, infografis, dan animasi dapat diintegrasikan ke dalam proses belajar. Multimedia membantu mereka memahami informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dicerna, mendukung proses belajar yang lebih efektif.

Pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat diterapkan melalui bantuan teknologi, di mana siswa diajak untuk memecahkan kasus atau tantangan tertentu. Teknologi ini menyediakan alat untuk mencari informasi, mengeksplorasi opsi, dan menguji solusi. Strategi ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting bagi generasi Alpha dalam menghadapi tantangan dunia nyata.

Implementasi Teori Belajar Sibernetik Pilihan Rasional Guru pada Generasi Alpha di Era Digital di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo
Teori belajar sibernetik, yang berakar pada konsep umpan balik dan kendali, berfokus pada interaksi antara siswa dan lingkungan belajarnya untuk memfasilitasi pemahaman dan adaptasi. Dalam konteks pendidikan, teori ini menggarisbawahi pentingnya mekanisme umpan balik sebagai cara untuk mengoptimalkan proses belajar. Generasi Alpha, yang terbiasa dengan berbagai perangkat digital dan akses informasi yang cepat, membutuhkan pendekatan pembelajaran yang responsif, di mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berinteraksi dengan konten pembelajaran secara aktif. Penerapan teori sibernetik dalam pendidikan mereka memungkinkan guru mengelola proses belajar yang lebih dinamis dan menyesuaikan sesuai respons siswa.

Dalam wawancara dengan Ali Sadikin (Wawancara, 2024), beliau mengatakan bahwasanya pembelajaran di SDN Damarsi guru PAI sudah menerapkan pembelajaran dengan sibernetik, beliau tunjukkan ketika mengajarkan tentang bersuci,beliau tunjukkan media pembelajaran interaktifnya dengan pembuatan PPT hiperlink dengan tema bersuci dengan disertai video tata cara berwudlu. Dengan pembelajaran seperti itu siswa lebih tertarik dalam pembelajaran bahkan mereka aktif bertanya kepada guru PAI yang menyampaikan materi pembelajaran. Selain dengan menggunakan PPT hyperlink, Ali sadikin dalam pembelajaran juga terkadang menggunakan gamming yang sudah disiapkan dalam platform pembelajaran interaktif.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika melihat guru PAI mengajar dengan media pembelajaran multimedia dengan menampilkan PPT hiperlink disertai dengan video, menunjukkan keseriusan siswa dalam mendengarkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru PAI.

Dalam konteks pembelajaran agama Islam bagi Generasi Alpha yang dilakukan oleh Guru PAI di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo, teori sibernetik yang diimplementasikan oleh Guru PAI memberikan pendekatan yang relevan untuk mengintegrasikan pendidikan agama dengan teknologi. Pembelajaran PAI tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga mencakup nilai-nilai spiritual dan moral yang kompleks. Penerapan teori sibernetik yang dilakukan oleh guru PAI dapat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, di mana siswa diberi ruang untuk bereksplorasi dan menerima umpan balik yang memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran agama. Dengan demikian, pembelajaran agama Islam dapat disampaikan secara kontekstual dan relevan bagi kehidupan sehari-hari Generasi Alpha.

Pilihan rasional guru menjadi aspek kunci dalam menentukan keberhasilan penerapan teori sibernetik dalam pendidikan agama Islam. Guru harus mampu memilih metode dan media yang tidak hanya menarik bagi Generasi Alpha, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai agama secara mendalam. Teknologi digital, seperti aplikasi belajar, platform e-learning, dan video interaktif, menawarkan kesempatan untuk memperkaya proses belajar. Namun, guru juga perlu mempertimbangkan aspek etis dan pedagogis dari setiap media yang dipilih, mengingat bahwa tidak semua platform digital dapat secara efektif menyampaikan nilai-nilai agama.

Salah satu keunggulan teori sibernetik adalah kemampuannya untuk menciptakan pembelajaran berbasis penyesuaian yang berkelanjutan. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mampu menyesuaikan pendekatan sesuai respons dan kebutuhan siswa. Bagi Generasi Alpha, yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi pada teknologi, guru perlu mengadaptasi metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif dan refleksi kritis, sehingga pembelajaran agama tidak hanya menjadi aktivitas pasif, tetapi pengalaman yang interaktif dan memotivasi.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam menerapkan teori belajar sibernetik adalah keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup untuk mengembangkan dan menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif. Selain itu, kemampuan untuk menerapkan pendekatan sibernetik membutuhkan pemahaman mendalam mengenai teknologi dan prinsip-prinsip pedagogis yang sesuai. Sehingga, dibutuhkan pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi guru agar dapat memanfaatkan potensi penuh dari teori ini dalam pembelajaran.

Penerapan teori sibernetik dalam pendidikan agama Islam juga menghadapi hambatan dalam hal materi ajar yang bersifat spiritual dan moral. Banyak aplikasi atau platform pembelajaran yang lebih berfokus pada aspek kognitif tanpa memberikan ruang yang memadai bagi pendidikan nilai dan spiritualitas. Oleh karena itu, guru perlu kreatif dalam menyesuaikan konten digital agar dapat mencerminkan ajaran agama Islam yang holistik. Dengan demikian, peran guru sebagai penentu kebijakan pembelajaran sangat penting untuk mengintegrasikan teknologi secara bijaksana.

Dalam membuat pilihan rasional mengenai metode pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan preferensi dan gaya belajar siswa Generasi Alpha, yang cenderung lebih responsif terhadap media visual dan interaktif. (Zulfia, Fitrisia dan Ofianto, 2022:17) Dengan menggunakan pendekatan yang sesuai, seperti video pembelajaran interaktif atau simulasi berbasis kasus, guru dapat mengoptimalkan pembelajaran agama Islam yang tidak hanya menyentuh aspek pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran moral dan empati siswa. Ini sangat penting mengingat pendidikan agama juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa.

Selain itu, teori sibernetik mendorong adanya evaluasi berkelanjutan, di mana guru dapat memantau efektivitas metode yang digunakan melalui umpan balik langsung dari siswa. Generasi Alpha terbiasa dengan teknologi yang memungkinkan mereka untuk bereaksi dan memberikan tanggapan secara real-time, sehingga metode sibernetik sangat cocok untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan pemahaman siswa. Dengan evaluasi dan penyesuaian yang berkelanjutan, guru dapat membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif dan relevan bagi siswa.

Implementasi teori belajar sibernetik dalam pembelajaran agama Islam juga memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan orang tua. Dengan teknologi, guru dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua, memungkinkan mereka untuk ikut memantau perkembangan spiritual anak-anak mereka. Dengan cara ini, nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat di lingkungan rumah, menciptakan sinergi antara pendidikan formal dan non-formal yang penting bagi pembentukan karakter. (Salsabila Vyra Septiani, dkk, 2024:9)
Secara keseluruhan, penerapan teori belajar sibernetik dalam pendidikan agama Islam untuk Generasi Alpha membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang teknologi, pilihan rasional yang bijaksana dari guru, serta dukungan lingkungan yang kondusif. Dengan pengelolaan yang tepat, pendekatan ini dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman agama yang mendalam, serta menumbuhkan generasi yang tidak hanya paham teknologi, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat di era digital.
Conclusion

Teori belajar sibernetik menawarkan pendekatan yang sangat relevan untuk pembelajaran generasi Alpha, yang memiliki karakteristik khas sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital. Karakteristik teori belajar sibernetik dalam konteks pembelajaran generasi alpha pada pembelajaran PAI di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo yaitu terjadi proses umpan balik, adaptabilitas, dan kontrol mandiri, memberikan kesempatan bagi generasi Alpha untuk belajar dengan cara yang interaktif dan responsif terhadap kebutuhan individu. Proses pembelajaran berbasis sibernetik memungkinkan mereka untuk mengatur kecepatan belajar, menerima umpan balik instan, serta mengakses informasi sesuai kebutuhan, yang semuanya mendukung gaya belajar generasi ini yang terbiasa dengan interaksi langsung dan instan. Selain itu, teori sibernetik menguatkan konsep pembelajaran yang bersifat proaktif dan mandiri, menekankan pentingnya kemampuan generasi Alpha dalam mengelola proses belajar mereka sendiri. Karakteristik sibernetik, seperti integrasi teknologi dan fokus pada umpan balik positif, membentuk generasi ini menjadi pembelajar yang otonom, kreatif, dan berpikir kritis. Dengan mengadopsi pendekatan ini, generasi Alpha dapat mengembangkan keterampilan digital dan problem-solving yang penting untuk masa depan, serta menumbuhkan motivasi untuk belajar seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin cepat.
Strategi pembelajaran sibernetik untuk generasi Alpha pada pembelajaran PAI di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo dapat mengoptimalkan teknologi digital guna menciptakan pengalaman belajar yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis interaksi langsung. Beberapa strategi utama yang diterapkan yaitu penggunaan platform interaktif, seperti gamifikasi, pembelajaran berbasis simulasi, dan adaptive learning, sehingga menjadikan siswa terlibat lebih aktif dalam proses belajar. Dengan memanfaatkan umpan balik langsung melalui aplikasi atau platform pembelajaran, mereka dapat dengan cepat memahami kesalahan dan memperbaikinya, meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, strategi pembelajaran berbasis proyek atau problem-solving mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan proaktif, mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia yang terus berubah dengan keahlian adaptif dan kemampuan analisis yang lebih kuat.

Implementasi teori belajar siberneti pada generasi alpha pada pembelajaran PAI di era digital di SDN Damarsi Buduran Sidoarjo yaitu dengan menggunakan PPT hyperlink disertai dengan video-video yang mnarik, konten-konten multimedia, gamming, google classroom, e-learning dan lain-lainya. 

Penerapan teori belajar sibernetik dalam pendidikan agama Islam bagi Generasi Alpha di era digital menawarkan pendekatan yang relevan dan efektif untuk membentuk pengalaman belajar yang interaktif, responsif, dan bermakna. Teori ini menekankan pentingnya mekanisme umpan balik dalam proses belajar, yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan respons siswa. Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam membuat pilihan rasional yang bijaksana, yakni memilih media dan metode pembelajaran yang tidak hanya menarik bagi Generasi Alpha, tetapi juga mampu menyampaikan nilai-nilai agama Islam secara mendalam. Namun, keberhasilan implementasi teori belajar sibernetik sangat tergantung pada kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi dan kemampuannya mengintegrasikan aspek spiritual dengan teknologi digital. Selain keterampilan teknis, guru perlu mempertimbangkan aspek etis dan pedagogis dalam memilih metode yang tepat. Dengan dukungan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang memadai, penerapan teori sibernetik dalam pendidikan agama Islam dapat menjadi solusi inovatif yang mendukung pemahaman agama yang lebih kontekstual dan relevan bagi Generasi Alpha, sekaligus membentuk generasi yang tidak hanya paham teknologi, tetapi juga memiliki karakter yang kuat di era digital.
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